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ABSTRAK 

 

Nawaris Sufil Fatah. Tindakan Edukasi Diet dengan Menggunakan Media 

Elektronik Animasi Terhadap Pengetahuan Pola Diet Pada Pasien Diabetes 

Melitus di Ruang Jenggala RSUD Gambiran Kota Kediri, Tugas Akhir, Prodi D-

III Keperawatan, FIKS UN PGRI Kediri, 2023. 

 

Diabetes melitus merupakan kelainan endokrin yang ditandai dengan 

ketidakstabilan kadar glukosa darah. Salah satu faktor penting yang dapat 

mengatur kadar gula darah adalah prinsip pengaturan pola makan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui tindakan edukasi diet dengan 

menggunakan media elektronik animasi terhadap pengetahuan pola diet pada 

pasien diabetes melitus. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan metode 

pendekatan studi kasus. Subyek dalam penelitian ini adalah dua pasien penderita 

diabetes melitus yang baru mengetahui tentang penyakitnya dan belum pernah 

mendapatkan informasi tentang pola diet pada diabetes melitus dengan 

menggunakan metode wawancara dan observasi yang menggunakan lembar 

kuesioner pengetahuan pola diet yang meliputi jenis, jumlah, dan jadwal makanan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan 

pola diet setelah dilakukan tindakan edukasi diet, pada subyek I sebelum dan 

sesudah tindakan edukasi diet masih berada dalam kategori cukup, sedangkan 

subyek II sebelumnya berada dalam kategori cukup, sesudah tindakan edukasi diet 

berada dalam kategori baik. 

Analisis pengetahuan dilakukan secara deskriptif dan diukur berdasarkan 

skor yang diperoleh responden. Diharapkan edukasi diet pada pasien diabetes 

melitus secara terprogram dilakukan dengan menggunakan berbagai media, salah 

satunya media elektronik atau digital yang mudah diakses oleh pasien, 

keterlibatan perawat sebagai edukator untuk memberikan edukasi diet pada pasien 

diabetes melitus. 

 

Kata kunci: Diabetes Melitus, Edukasi Diet, Pengetahuan, Media Elektronik 

Animasi   
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ABSTRACT 

 

Nawaris Sufil Fatah. Dietary Education Measures Using Animated Electronic 

Media on Knowledge of Dietary Patterns in Diabetes Mellitus Patients in the 

Jenggala Room Gambiran Hospital, Kediri City, Thesis, D-III Nursing Study 

Program, FIKS, UN PGRI Kediri, 2023. 

 

Diabetes mellitus is an endocrine disorder characterized by unstable 

blood glucose levels. One of the important factors that can regulate blood sugar 

levels is the principle of regulating diet. The purpose of this study was to 

determine the action of diet education using animated electronic media on 

knowledge of dietary patterns in patients with diabetes mellitus. 

This type of research is descriptive using a case study approach. The 

subject in this study were two patients with diabetes mellitus who had just learned 

about their disease and had never received information about dietary patterns in 

diabetes mellitus using interview and observation methods using dietary 

knowledge questionnaire sheets which included type, amount, and food schedule. 

The results showed that there was an increase in knowledge of dietary 

patterns after the dietary education action was carried out, in subject I before and 

after the diet education action were still in the sufficient category, while subject II 

was previously in the sufficient category, after the diet education action was in the 

good category. 

Knowledge analysis was carried out descriptively and was measured 

based on the scores obtained by the respondents. It is hoped that diet education in 

diabetes mellitus patients is programmatically carried out using various media, 

one of which is electronic or digital media that is easily accessible to patients, the 

involvement of nurses as educators to provide diet education to diabetes mellitus 

patients 

 

Keywords: Diabetes Mellitus, Diet Education, Knowledge, Animated Electronic 

Media.  
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Diabetes melitus (DM) adalah penyakit kronis yang ditandai 

dengan peningkatan kadar gula darah (hiperglikemia) dan intoleransi 

glukosa, yang disebabkan oleh pankreas tidak memproduksi cukup insulin 

atau tubuh tidak dapat menggunakan insulin yang dihasilkannya secara 

efektif (Yani, Nurhayani, 2022). Produksi insulin yang terganggu dapat 

menyebabkan gula menumpuk di dalam darah, yang dapat menyebabkan 

berbagai komplikasi dan sering muncul masalah ketidakstabilan kadar 

glukosa darah pada penyakit diabetes melitus. 

Salah satu faktor pendukung menstabilkan kadar glukosa darah 

adalah pengetahuan mengenai diet. Hal ini dapat dilakukan melalui 

edukasi pengaturan nutrisi pada pola makan dengan pengontrolan diet 

jumlah, jadwal, dan jenis yang dianjurkan berdasarkan kalori yang 

dibutuhkan tubuh untuk mengontrol gula darah sesuai IMT (Simatupang, 

Rumiris, D.M., 2020). 

Menurut World Health Organization (WHO) 2021, sekitar 422 juta 

orang di seluruh dunia menderita diabetes, sebagian besar tinggal di 

negara berpenghasilan rendah dan menengah, dan 1,5 juta kematian terkait 

langsung dengan diabetes setiap tahunnya. Jumlah  dan prevalensi diabetes 

terus meningkat dalam beberapa dekade terakhir. Hasil Riskesdas 2018 

menunjukkan angka kejadian diabetes mellitus di Indonesia sebesar 2% 

pada orang berusia di atas 15 tahun berdasarkan diagnosis dokter. Angka 
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ini meningkat 1,5 persen dibandingkan prevalensi diabetes mellitus pada 

penduduk usia 15 tahun ke atas berdasarkan hasil Riskesdas 2013. Namun 

prevalensi diabetes mellitus dengan pengukuran glukosa darah meningkat 

dari 6,9% pada tahun 2013 menjadi 8,5% pada tahun 2018. Angka tersebut 

menunjukkan bahwa hanya sekitar 25% penderita diabetes yang 

mengetahui bahwa dirinya mengidap penyakit diabetes (Kemenkes RI, 

2022). Jumlah penderita diabetes di Jawa Timur diperkirakan mencapai 

2,6 orang penduduk berusia di atas 15 tahun yang menderita penyakit 

diabetes melitus (Dinkes Jatim, 2021). Sedangkan Di Kota Kediri, jumlah 

penderita diabetes dari tahun ke tahun terus bertambah. Pada tahun 2020, 

terdapat 5.137 kasus diabetes di Kota Kediri. Pada tahun 2021 meningkat 

drastis menjadi 7.475 orang. Peningkatannya adalah 2.338. Hampir 

setengah persen dari kasus diabetes di tahun 2020. Dan sekarang kasus 

diabetes tidak hanya orang tua saja, tapi juga anak muda (Basalamah, 

Anwar Bahar, 2022). Berdasarkan data dari RSUD Gambiran Kota Kediri 

jumlah kasus diabetes melitus pada tahun 2020 terdapat 630 kasus, pada 

tahun 2021 kasus diabetes melitus menurun menjadi 370 kasus, dan pada 

tahun 2022 terjadi peningkatan yang cukup banyak, yaitu 434 kasus. Data 

tersebut menyatakan adanya penyebab penyakit diabetes melitus 

meningkat 1,2%. 

Diabetes melitus adalah sekelompok penyakit heterogen yang 

ditandai dengan peningkatan glukosa  darah atau hiperglikemia. Dalam 

kondisi normal, sejumlah glukosa dari makanan bersirkulasi dalam darah, 

dan kadar glukosa darah diatur oleh insulin. Pankreas mengatur 
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konsentrasi glukosa dalam darah dengan mengatur pembentukan dan 

penyimpanan glukosa. Pada pasien diabetes melitus, sel-sel tubuh berhenti 

merespon insulin, atau pankreas berhenti memproduksi insulin. Hal itu 

disebabkan hiperglikemia sehingga dalam jangka waktu lama dapat 

menimbulkan komplikasi metabolik akut, selain itu hiperglikemia dapat 

menimbulkan komplikasi neuropatik dalam jangka panjang (Mustofa, E.E, 

dkk, 2022). Banyak orang-orang yang memiliki riwayat penyakit diabetes 

melitus yang menggunakan obat farmakologis tetapi tidak melakukan diet 

pada diabetes melitus. Hal ini menyebabkan kadar glukosa darah yang 

tidak stabil (Dewi, Fretika Utami, S. P., 2022). Diabetes melitus juga dapat 

menerapkan gaya hidup sehat, salah satunya yaitu pengetahuan pola diet 

(PERKENI, 2021). Pengelolaan diet ini bertujuan untuk memperbaiki 

kadar gula darah yang tidak terkontrol, kadar lemak dan gangguan 

metabolisme lainnya pada penderita diabetes (Khasanah, Juan Farustine, 

M.R., 2021). 

Diet diabetes melitus merupakan bagian penting dari 

penatalaksanaan diabetes melitus secara komprehensif. Diet diabetes 

melitus ini sebaiknya diberikan sesuai dengan kebutuhan setiap penderita 

diabetes agar mencapai sasaran (PERKENI, 2021). Oleh karena itu, perlu 

strategi lain berbentuk tindakan yang berfokus pada masalah kesehatan, 

seperti edukasi diet menggunakan media elektronik animasi yang 

merupakan komponen utama keberhasilan penatalaksanaan diabetes 

melitus. Tindakan ini sangat tepat digunakan untuk merubah gaya hidup 

pasien dalam melakukan proses diet diabetes. 
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Edukasi diet merupakan salah satu cara memperbaiki kesehatan 

umum pada penderita diabetes melitus, mempertahankan berat badan 

normal, menjaga kadar gula darah medekati normal, memperbaiki profil 

lipid, meningkatkan sensitivitas reseptor insulin dan mencegah komplikasi 

akut maupun kronis (Simatupang, Rumiris, D.M., 2020). Edukasi diet ini 

dapat dilakukan menggunakan media elektronik berupa video animasi 

edukasi diet. 

Peran perawat pada kasus diabetes melitus, yaitu dengan upaya 

promotif untuk memberikan pendidikan kesehatan tentang penyakit 

diabetes melitus. Sedangkan upaya preventif untuk mencegah terjadinya 

peningkatan kadar glukosa darah, serta upaya rehabilitatif dengan tindakan 

edukasi diet terhadap pengetahuan pola diet. Untuk itu peneliti tertarik 

melakukan penelitian tentang Tindakan Edukasi Diet dengan 

Menggunakan Media Elektronik Animasi Terhadap Pengetahuan Pola Diet 

Pada Pasien Diabetes Melitus di Ruang Jenggala RSUD Gambiran Kota 

Kediri. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

pada penelitian adalah “Bagaimanakah Tindakan Edukasi Diet dengan 

Menggunakan Media Elektronik Animasi Terhadap Pengetahuan Pola Diet 

Pada Pasien Diabetes Melitus di Ruang Jenggala RSUD Gambiran Kota 

Kediri?” 
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C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Tindakan Edukasi 

Diet dengan Menggunakan Media Elektronik Animasi Terhadap 

Pengetahuan Pola Diet Pada Pasien Diabetes Melitus di Ruang 

Jenggala RSUD Gambiran Kota Kediri. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi pengetahuan pola diet sebelum melakukan 

Tindakan Edukasi Diet dengan Menggunakan Media Elektronik 

Animasi Terhadap Pengetahuan Pola Diet Pada Pasien Diabetes 

Melitus di Ruang Jenggala RSUD Gambiran Kota Kediri. 

b. Mengidentifikasi pengetahuan pola diet sesudah melakukan 

Tindakan Edukasi Diet dengan Menggunakan Media Elektronik 

Animasi Terhadap Pengetahuan Pola Diet Pada Pasien Diabetes 

Melitus di Ruang Jenggala RSUD Gambiran Kota Kediri. 

D. Manfaat 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat menambah literasi pengembangan ilmu 

keperawatan terkait Tindakan Edukasi Diet dengan Menggunakan 

Media Elektronik Animasi Terhadap Pengetahuan Pola Diet Pada 

Pasien Diabetes Melitus di Ruang Jenggala RSUD Gambiran Kota 

Kediri. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

a. Bagi Responden 

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan responden 

terkait pemberian terapi nonfarmakologis terhadap penyakit 

diabetes melitus. 

b. Bagi Tenaga Keperawatan 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi perawat 

dalam membuat asuhan keperawatan dan menambah pengetahuan 

perawat terkait penanganan penyakit diabetes melitus dan terapi 

nonfarmakologis untuk pengetahuan pola diet. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan dalam 

menulis karya tulis ilmiah dan juga dapat digunakan peniliti 

selanjutnya untuk studi kasus pada penderita diabetes melitus. 

d. Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran 

yang bisa digunakan oleh mahasiswa keperawatan lainnya. 

e. Bagi Profesi Kesehatan 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan ilmu 

pengetahuan profesi kesehatan dan memberikan pemahaman yang 

lebih baik tentang penanganan dan terapi nonfarmakologis 

terhadap penyakit diabetes melitus.  
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